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Pendahuluan

Abstract: Guava is an important fruit commodity widely cultivated in
Indonesia. However, the production is often find some obstacles caused by fruit
fly (Bactrocera spp.) infestations, which reduce both fruit quality and yield.
Although chemical pesticides are commonly used for control, their continuous
application may cause pest resistance and environmental contamination.
Therefore, environmentally friendly alternatives, such as attractant traps, are
needed. This study aimed to determine the most effective trap height for
capturing fruit flies in a polyculture guava orchard consisting of water apple,
Malay apple, and crystal guava. The experiment followed a single-factor
Randomized Complete Block Design (RCBD) featuring five wvertical
placements, (100 cm (P1), 150 cm (P2), 200 cm (P3), 250 cm (P4), and 300 cm
(P5) above ground) each replicated five times. Collected data underwent
Analysis of Variance (ANOVA) and Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
at a 5% confidence level. The result demonstrated that trap elevation
significantly altered capture rates, with peak yields occurring at 300 cm (PS5,
521 flies) and 250 cm (P4, 382 flies). Of the five documented fruit fly species,
Bactrocera carambolae was identified as the most dominant.

Keywords: Attractant; Fruit flies; Guava; Trap height.

Produksi jambu air meningkat dari 5.649,91
kwintal pada tahun 2024 menjadi 20.590 kwintal

Indonesia merupakan negara tropis yang
memiliki kondisi iklim yang mendukung
budidaya Dberbagai tanaman hortikultura,
termasuk jambu. Beberapa jenis jambu yang
banyak  dibudidayakan dan  dikonsumsi
masyarakat adalah jambu air (Syzygium
aqueum), jambu kristal (Psidium guajava), dan
jambu  jamaika  (Syzygium  malaccense)
(Qomariyyah et al., 2024). Ketiga jenis jambu
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda,
seperti rasa, tekstur, ukuran buah, serta jumlah
biji, yang menjadikannya memiliki nilai ekonomi
dan tingkat preferensi konsumen yang tinggi
(Zaen & Ekayanti, 2022; Naikofi, 2023). Pada
Kabupaten = Karawang, produksi  jambu
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
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pada tahun 2025. Hal ini juga terjadi pada
produksi jambu kristal yang meningkat dari
4.507,55 kwintal menjadi 24.485,60 kwintal
pada periode yang sama (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Karawang, 2025). Peningkatan
produksi  tersebut  menunjukkan  bahwa
komoditas jambu memiliki potensi ekonomi
yang penting dalam mendukung sektor
hortikultura dan perekonomian lokal di
Kabupaten Karawang (Sihombing ef al., 2022).

Budidaya buah jambu memiliki beberapa
kendala, dimana salah satunya adalah disebabkan
oleh serangan lalat buah (Bactrocera spp.) yang
menyebabkan kerusakan buah akibat aktivitas
larva di  dalam daging buah schingga
menurunkan kualitas dan hasil panen (Setiawan
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et al., 2024). Kehilangan hasil akibat serangan
lalat buah dapat mencapai 25-50% per tahun
pada berbagai komoditas hortikultura apabila
tidak dilakukan pengendalian efektif (Lubis et
al., 2025). Tanaman jambu yang berbuah
sepanjang tahun juga mendukung perkembangan

populasi lalat buah secara terus-menerus
(Widihastuty et al., 2022).
Pengendalian lalat buah umumnya

dilakukan menggunakan pestisida kimia, namun
penggunaannya dapat menyebabkan resistensi
hama dan residu yang berdampak negatif
terhadap lingkungan (El-Gendy, 2018; Pinheiro
et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan metode
pengendalian  yang lebih aman  dan
berkelanjutan. Salah satu alternatif yang banyak
digunakan yaitu pemasangan perangkap atraktan
berbahan aktif metil eugenol. Senyawa ini dapat
menarik lalat buah jantan sehingga menurunkan
peluang terjadinya perkawinan dan menekan
perkembangan populasi lalat buah (Maesyaroh et
al., 2022). Walaupun metil eugenol hanya dapat
menarik spesies lalat buah jantan tertentu,
penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
perangkap yang menggunakan bahan aktif metil
eugenol lebih efektif dibandingkan metode
pengendalian lainnya dalam menangkap lalat
buah (Karlina et al., 2023).

Efektivitas perangkap atraktan dalam
menangkap lalat buah dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah ketinggian
pemasangan perangkap. Ketinggian perangkap
berhubungan dengan pola aktivitas terbang dan
perilaku pencarian inang lalat buah yang
umumnya aktif di sekitar kanopi tanaman pada
ketinggian 1-3 meter (Naganna et al., 2020).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
ketinggian perangkap memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah tangkapan lalat buah,
meskipun hasil optimal berbeda pada setiap
lokasi dan jenis tanaman (Tarwotjo et al., 2019;
Yulfitriandi et al., 2025). Namun, informasi
mengenai respons lalat buah terhadap variasi
ketinggian perangkap pada sistem budidaya
polikultur jambu yang terdiri atas jambu air,
jambu jamaika, dan jambu kristal masih terbatas.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah unutk mengetahui pengaruh pemasangan
perangkap atraktan pada ketinggian 100 cm
hingga 300 cm di atas permukaan tanah terhadap
jumlah lalat buah yang tertangkap pada
perkebunan  jambu  polikultur di  Desa
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Rawamerta, Kabupaten Karawang. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam
menentukan ketinggian pemasangan perangkap
yang paling efektif sehingga mendukung
pengendalian hama terpadu pada komoditas
jambu di wilayah tersebut.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada lahan budidaya
polikultur jambu di Desa Cibadak, Kecamatan
Rawamerta, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
Perkebunan jambu sebagai lokasi pengambilan
sampel lalat buah dalam penelitian ini terdiri atas
beberapa spesies buah jambu yaitu jambu air
(Syzygium aqueum), jambu kristal (Psidium
guajava), dan jambu jamaika (Syzygium
malaccense). Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari hingga Maret 2026.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Lalat
Buah

Metode

Perangkap yang digunakan mengacu pada
metode Susanto et al. (2020) dengan beberapa
modifikasi. Perangkap dibuat dari bekas botol air
mineral berbahan plastic dengan ukuran 1,5 L
yang dilubangi pada empat sisi dengan diameter
+2 cm. Pada bagian tutup botol dipasang kawat
sebagai penggantung kapas yang telah ditetesi
metil eugenol sebanyak 1 mL per perangkap.
Bagian dasar botol diisi alkohol 75% sebanyak
200 mL untuk menangkap lalat buah yang
masuk. Perangkap kemudian dipasang pada ajir
sesuai perlakuan ketinggian yang ditentukan.

Perangkap dipasang pada lahan penelitian
seluas 5.000 m? setelah dilakukan pemetaan
lokasi. Jarak antarperangkap minimal 15 m
dengan toleransi 5 m, dan pemasangannya
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dilakukan secara acak sesuai urutan sampel yang
telah ditentukan. Pekebunan jambu terdiri atas
tanaman jambu yang bervariasi ketinggiannya,
sekitar 1 m hingga 5 m. Perangkap yang telah
diberi atraktan dipasang selama 24 jam untuk
menangkap lalat buah. Setelah 24 jam,
perangkap diambil dan sampel lalat buah
dikumpulkan. Atraktan kemudian diganti 24 jam
setelah pengambilan sampel, dan perangkap
dipasang kembali selama 24 jam. Tahapan ini
dilakukan berulang selama periode penelitian.
Percobaan dilakukan melalui metode Rancangan
Acak Kelompok faktor tunggal menggunakan 5
perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali sehingga
menghasilkan 25 unit percobaan. Adapun,
perlakuan yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan Ketinggian Perangkap di atas

Tanah
Kode Ketinggian
Perlakuan Perangkgagp (cm) Ulangan
P1 100 5
P2 150 5
P3 200 5
P4 250 5
P5 300 5

Analisis statistik dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor
tunggal. Uji sidik ragam dilakukan menggunakan
uji F pada taraf 5% dengan bantuan program
SPSS. Apabila hasil analisis menunjukkan
pengaruh nyata (Sig < 0,05), maka dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan
antarperlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Spesies Lalat Buah

Berdasarkan hasil pengamatan selama 30
hari, ditemukan lima spesies lalat buah yang
terperangkap, vyaitu Bactrocera carambolae,
Bactrocera kandiensis, Bactrocera correcta,
Bactrocera occipitalis, dan Bactrocera dorsalis.
Spesies yang paling dominan adalah B.
carambolae sebanyak 842 individu, diikuti B.
kandiensis sebanyak 470 individu dan B.
correcta sebanyak 125 individu. Sementara itu,
B. occipitalis dan B. dorsalis ditemukan dalam
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jumlah yang jauh lebih rendah, masing-masing
sebanyak 13 dan 2 individu.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Spesies Lalat Buah
Ket: SP 1 Bactrocera carambolae, SP 2
Bactrocera correcta, SP 3 = Bactrocera kandiensis,
SP 4 = Bactrocera dorsalis, dan SP 5 = Bactrocera
occipitalis

Jumlah Spesies Lalat Buah Pada Tiap
Ketinggian Perangkap

Berdasarkan hasil pengamatan, hampir
seluruh spesies lalat buah ditemukan pada setiap
ketinggian  perangkap, meskipun jumlah
individunya berbeda. Bactrocera carambolae
menjadi spesies paling dominan pada seluruh
perlakuan dan jumlah tangkapannya meningkat
seiring bertambahnya ketinggian perangkap.
Hasil ini menunjukkan bahwa B. carambolae
aktif beraktivitas di sekitar tajuk tanaman,
terutama pada area dengan intensitas cahaya dan
aroma buah yang tinggi.

Tabel 2. Jumlah Spesies lalat buah Pada Setiap

Ketinggian Perangkap
Perangkap SP1 SP2 SP3 SP4 SPS5S

P1 58 3 51 0 2
P2 67 12 34 0 3
P3 186 24 108 0 1
P4 216 43 120 0 3
P5 315 43 157 2 4

TOTAL 842 125 470 2 13

Ket: P1 = Ketinggian 100 cm, P2 = Ketinggian 150
cm, P3 =Ketinggian 200 cm, P4 = Ketinggian 250 cm,
P5 =Ketinggian 300 cm (ketinggian di atas tanah). SP
1 = Bactrocera carambolae, SP 2 = Bactrocera
correcta, SP 3 = Bactrocera kandiensis, SP 4 =
Bactrocera dorsalis, SP 5 = Bactrocera occipitalis

Jumlah Individu Lalat Buah Pada Tiap
Perlakuan

Berdasarkan hasil pengamatan pada grafik
dalam gambar 3, jumlah tangkapan lalat buah
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tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 dengan
total 521 individu. Jumlah tangkapan tertinggi
berikutnya terdapat pada perlakuan P4 sebanyak
382 individu, diikuti perlakuan P3 sebanyak 319
individu. Sementara itu, perlakuan P2 dan Pl
menunjukkan jumlah tangkapan yang lebih
rendah, masing-masing sebanyak 116 dan 114
individu lalat buah. Jumlah hasil tangkapan
kemudian dianalisis menggunakan metode RAK
faktor tunggal dan diuji lanjut menggunakan
DMRT pada taraf 5% untuk menentukan
perlakuan terbaik.
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Gambar 3. Grafik Jumlah Lalat Buah Pada Tiap
Perlakuan

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Lalat Buah Berdasarkan

Ketinggian Perangkap
Perlakuan Rata-Rata Jumlah Lalat Buah
P1 1,520b
P2 1,547b
P3 4,253ab
P4 5,093a
P5 6,947a

Ket: P1 = Ketinggian 100 cm, P2 = Ketinggian 150
cm, P3 =Ketinggian 200 cm, P4 = Ketinggian 250 cm,
P5 = Ketinggian 300 cm (ketinggian di atas tanah).

Hasil uji lanjut DMRT 5% diketahui
bahwa perlakuan P4 (5,093) dan P5 (6,947)
memiliki  rata-rata  tangkapan  tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Oleh karena itu,
ketinggian perangkap 250 cm dan 300 cm
menunjukkan efektivitas yang setara secara
statistik dalam menangkap lalat buah. Dengan
demikian, ketinggian 250 cm juga dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif yang lebih
praktis apabila lebih mudah dan aman diterapkan
di lapangan. Perlakuan P1 (1,520) dan P2
(1,547), keduanyan berada pada subset b, yang
artinya kedua perlakuan tersebut tidak berbeda
nyata, tetapi berbeda nyata dengan P4 dan PS5.
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Sementara itu, perlakuan P3 (4,253) berada pada
subset a dan b sehingga tidak berbeda nyata
dengan seluruh perlakuan.

Jumlah Individu Lalat Buah Pada Tiap
Waktu Pengambilan

Berdasarkan waktu pengambilan
perangkap, jumlah tangkapan lalat buah tertinggi
diperoleh pada pengambilan pertama dengan
total 523 individu. Jumlah tangkapan kemudian
menurun pada pengambilan kedua menjadi 192
individu, lalu kembali meningkat pada
pengambilan ketiga sebanyak 254 individu.
Setelah itu, jumlah tangkapan cenderung
menurun dari pengambilan keempat hingga
kesembilan. Pada pengambilan kesepuluh hingga
kedua belas terjadi peningkatan kembali,
masing-masing sebanyak 14, 25, dan 42 individu.
Selanjutnya, jumlah tangkapan kembali menurun
pada pengambilan ketiga belas hingga kelima
belas. Secara umum, tangkapan tertinggi terjadi
pada  pengambilan  pertama, sedangkan
tangkapan terendah terdapat pada pengambilan
keempat dan kesembilan.

600
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0 2
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anjijan an

533

—_
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Gambar 4. Grafik Jumlah Lalat Buah Tiap Waktu
Pengambilan

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Lalat Buah Berdasarkan
Waktu Pengambilan

Rata-Rata Jumlah
Lalat Buah
20,92a
7,68b
10,16b
7,00b
5,84bc
0,44c
0,48¢
0,20c
0,16¢
0,56¢
1,00c

Waktu Pengambilan

ok
TS0 ® kWL~
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Waktu Pengambilan Rata-Rata Jumlah

Lalat Buah
12 1,68¢c
13 0,92¢
14 0,16¢
15 0,88¢

Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa
waktu pengambilan ke-1 memiliki jumlah
tangkapan tertinggi (20,92) dan berbeda nyata
dengan waktu pengambilan lainnya. Mulai
pengambilan ke-6 hingga ke-15, jumlah
tangkapan cenderung rendah dan stabil,
meskipun pada pengambilan ke-10 hingga ke-12
terjadi peningkatan sementara jumlah tangkapan.

Pembahasan

Komposisi Spesies Lalat Buah

Lima spesies lalat buah telah diperoleh
selama proses penelitian ini, dengan Bactrocera
carambolae sebagai spesies yang paling dominna
ditemukan. Tingginya jumlah B. carambolae
diduga karena tanaman jambu merupakan inang
yang sesuai untuk aktivitas makan, peletakan
telur, dan perkembangan larva. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Setiawan et al. (2024) yang
melaporkan bahwa B. carambolae merupakan
salah satu jenis lalat buah yang diketahui
menyerang buah jambu dan menjadi spesies
dominan pada beberapa komoditas hortikultura
di Jawa Timur. Selain itu, Saputra et al. (2024)
menyebutkan bahwa spesies ini bersifat polifag

dan mampu menginfestasi berbagai jenis
tanaman jambu sehingga populasinya lebih
dominan.

Keberadaan B. kandiensis pada lahan
penelitian menunjukkan bahwa spesies ini juga
mampu memanfaatkan tanaman jambu sebagai
sumber pakan dan tempat oviposisi. Hasil ini
didukung oleh penelitian Cahyani et al. (2023)
yang menemukan B. kandiensis pada pertanaman
jambu kristal. Sementara itu, keberadaan B.
correcta, B. occipitalis, dan B. dorsalis
menunjukkan bahwa ketiga spesies tersebut juga
dapat beradaptasi pada ekosistem pertanaman
jambu, meskipun jumlahnya relatif lebih rendah
dibandingkan B. carambolae (Cahyani et al.,
2023; Karlina et al., 2023).

Gambar 5. Morfospesies lalat buah yang diperoleh
dari Perkebunan jambu (A) B. carambolae; (B) B.
correcta, (C) B. kandiensis; (D) B. dorsalis; dan (E)
B. occipitalis

Tabel 5. Tanaman Inang dan Karakter Morfologi lalat buah

Spesies Tanaman Inang Karakter Morfologi
Bactrocera Belimbing, jeruk, sawo, jambu Thoraks hitam dengan pita kuning, abdomen berpola
carambolae biji, jambu air, cabai, terung huruf "T", pita kostal menyerupai kail ikan.
Bactrocera Jambu biji, mangga, jeruk, pisang, Wajah kuning kecokelatan, skutelum kuning, abdomen
correcta belimbing, jambu air berpola huruf "T", bercak oval pada vena R4+5.
Bactrocera Jambu biji, mangga, pepaya, Thoraks hitam, abdomen berpola huruf "T", bercak
kandiensis belimbing, nangka, alpukat, jeruk  wajah besar, tibia gelap.
Bactrocera Mangga, belimbing, jambu biji, Skutum hitam hingga cokelat kemerahan, abdomen
dorsalis jambu air, pepaya, cabai, jeruk berpola huruf "T", tibia gelap.
Bactrocera Mangga, jambu, jeruk, sawo, dan Skutum hitam, pola abdomen “T”, pita kostal sayap

occipitalis belimbing

melebar, bercak wajah oval besar.

Sumber: Rusmawati et al. (2023); Liu et al. (2019); Dominiak & Hoskins (2025); Martiningsia et al. (2017); Fruit

Fly ID Australia (2018).
Jumlah Spesies Lalat Buah Pada Tiap Ketinggian
Perangkap

Seluruh ketinggian perangkap

menangkap hampir semua spesies lalat buah,

dengan dominasi Bactrocera carambolae yang
menunjukkan penambahan jumlah tangkapan
seiring  meningkatnya  tinggi  perangkap.
Penelitian Susanto et al. (2023) juga melaporkan
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bahwa peningkatan ketinggian perangkap dapat
meningkatkan tangkapan B. carambolae pada
pertanaman jambu kristal.

Jumlah tangkapan Bactrocera correcta
dan Bactrocera kandiensis juga cenderung
meningkat pada perangkap yang lebih tinggi.
Kondisi ini diduga berhubungan dengan
kemampuan terbang dan aktivitas pencarian
inang kedua spesies tersebut pada area tajuk
tanaman (Guo et al., 2018; Jaleel et al., 2021).
Penelitian Bausin et al. (2024) dan Vistro et al.
(2021) menunjukkan bahwa perangkap yang
dipasang pada ketinggian 1,5-3 meter
menghasilkan tangkapan lalat buah lebih tinggi
dibandingkan perangkap yang dipasang dekat
permukaan tanah.

Sementara itu, Bactrocera dorsalis hanya
ditemukan pada ketinggian 300 cm. Kondisi ini
diduga berkaitan dengan kemampuan terbang
dan dispersal B. dorsalis yang sangat tinggi
dibandingkan spesies lain (Manoukis &
Carvalho, 2020; Guo et al., 2018). Sebaliknya,
Bactrocera occipitalis ditemukan pada seluruh
ketinggian perangkap namun dalam jumlah
rendah. Keberadaan spesies ini menunjukkan
bahwa B. occipitalis memiliki kemampuan
adaptasi pada berbagai strata lingkungan,
terutama di daerah dataran rendah hingga sedang
(Pujiastuti et al., 2020).

Jumlah Individu Lalat Buah Pada Tiap
Perlakuan

Nilai rata-rata tangkapan menunjukkan
adanya peningkatan jumlah lalat buah seiring
bertambahnya ketinggian perangkap, dengan
tangkapan terendah pada P1 (100 cm) dan
tertinggi pada P5 (300 cm). Pada penelitian
sebelumnya, Tarwotjo et al. (2019) juga
menyaatakan bahwa lalat buah pada pertanaman
jambu air lebih banyak ditemukan pada
ketinggian 3 m di atas tanah. Namun, hasil
berbeda dilaporkan oleh Simanjuntak et al.
(2025) pada pertanaman monokultur jambu
kristal, yang menunjukkan bahwa tangkapan
tertinggi diperoleh pada ketinggian 1,5 m.

Perbedaan  hasil  penelitian  diduga
dipengaruhi oleh kondisi lahan polikultur yang
memiliki variasi ketinggian tanaman. Variasi
tersebut dapat memengaruhi preferensi terbang
dan aktivitas lalat buah, sehingga jumlah
tangkapan lebih tinggi pada perlakuan ketinggian
perangkap tertinggi. Hasil ini selaras dengan
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laporan Ekanayake et al. (2016) yang meneliti
aktivitas lalat buah pada pohon dengan
ketinggian 2 m dan 2,7 m di atas permukaan
tanah.  Berdasarkan  penelitian  tersebut
dilaporkan bahwa lalat buah Bactrocera jantan,
betina, maupun pasangan kawin lebih banyak
ditemukan di pohon yang tinggi dibandingkan
yang pendek.

Jumlah Individu Lalat Buah Pada Tiap
Waktu Pengambilan

Penurunan jumlah tangkapan lalat buah
selama periode pengamatan diduga disebabkan
oleh berkurangnya populasi lalat buah jantan di
sekitar area pemasangan perangkap (deplesi
lokal). Metil eugenol memiliki daya tarik yang
tinggi terhadap lalat buah jantan sehingga
individu yang berada di sekitar lokasi penelitian
cenderung tertangkap pada awal periode
pemasangan. Akibatnya, jumlah lalat buah jantan
yang tersedia untuk tertangkap pada pengamatan
berikutnya menjadi semakin sedikit. Susanto et
al. (2021) melaporkan bahwa tangkapan lalat
buah jantan tertinggi terjadi pada minggu
pertama pengamatan, kemudian mengalami
penurunan pada minggu-minggu berikutnya,
yang menunjukkan adanya pengurangan
populasi jantan di sekitar area perangkap.
Peningkatan sementara pada pengambilan ke-10
hingga ke-12 diduga dipengaruhi oleh
munculnya imago baru dari fase pupa di dalam
tanah atau adanya buah yang mulai matang
sehingga menghasilkan aroma yang menarik lalat
buah kembali datang ke area pertanaman (Al-
Arsyi et al., 2025).

Kesimpulan

Jumlah tangkapan lalat buah tertinggi
diperoleh pada ketinggian 300 cm (P5) dan 250
cm (P4) di atas permukaan tanah. Selain itu,
ditemukan lima spesies lalat buah dari genus
Bactrocera, yaitu Bactrocera carambolae, B.
correcta, B. kandiensis, B. dorsalis, dan B.
occipitalis, dengan spesies yang paling dominan
adalah B. carambolae. Berdasarkan hasil
penelitian, penggunaan perangkap metil eugenol
disarankan pada ketinggian 300 cm atau 250 cm
jika lebih mudah diterapkan di lapangan.
Pengendalian lalat buah sebaiknya dilakukan
secara terpadu melalui pemasangan perangkap,
sanitasi kebun, dan pemusnahan buah terserang.
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